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Abstract

In implementing the independent curriculum there are various obstacles. One of them
is the readiness of schools and teaching staff.Differences in school conditions and
students are also.To overcome them , teaching staff use the differentiation method. It
is a learning method that aims to meet the needs of students according to their
individual characteristics, regarding learning styles, differences in abilities and so
on.Differentiation is also appropriate to apply to inclusive children.Where learning
requires differences in learning methods and outcomes.This research is descriptive
qualitative research with data collection methods using observation, interviews and
module studies.The results of this research show that differentiation in the form of
different treatment in content,process, redianess, product, also the form of learning
settings and lesson modules is very appropriate to the needs of inclusive children.

Keywords: Independence Curricullum; Differentiation Method; Inclusive Children.

Abstrak

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka terdapat berbagai kendala. Kesiapan sekolah
dan tenaga pendidik merupakan salah satu kendalanya. Perbedaan kondisi sekolah
dan peserta didik juga menjadi salah satu kendala. Untuk mengatasi kendala tersebut
tenaga pengajar menggunakan metode diferensiasi. Diferensiasi adalah metode
pembelajaran yang bertujuan memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai karakter
masing-masing, menyangkut gaya belajar, perbedaan kemampuan dan lain
sebagainya. Diferiansiasi juga sesuai di terapkan untuk anak inklusi. Dimana dalam
pembelajaran membutuhkan perbedaan metode maupun capaian pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, dan telaah modul. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa diferensiasi berupa perlakuan berbeda dalam konten, proses,
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kesiapan, dan produk serta bentuk setting pembelajaran dan modul pelajaran sangat
sesuai dengan kebutuhan anak inklusi.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Pembelajaran Berdeferensiasi; Pendidikan Inklusi.

Received: Revision: Publication:
June 25th 2024 July 10th 2024 August 28th 2024

A. Pendahuluan

Kurikulum Merdeka merupakan produk dari kondisi pandemi Covid 19 yang
melanda seluruh dunia serta menghancurkan semua segi kehidupan. Dampak dari
kebijakan akibat pandemi ini adanya Learning Loss. Dimana beberapa tujuan
Pendidikan tidak tercapai. Kurikulum Merdeka hadir sebagai angin segar dalam
dunia pendidikan Indonesia, membawa konsep pembelajaran yang lebih fleksibel
dan berpusat pada peserta didik.

Kurikulum Merdeka dirancang dengan visi untuk memberikan kesempatan
belajar yang setara bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus (Ainissyifa et al, 2024; Aliyyah et al., 2023). Transformasi pendidikan
melalui kebijakan merdeka belajar merupakan salah satu langkah wuntuk
mewujudkan SDM Unggul Indonesia yang memiliki Profil Pelajar Pancasila (Faishol
& Anugrah, 2023; Firdaus et al., 2022; Vhalery et al., 2022). Pemahaman akan lebih
mudah menggunakan kurikulum Merdeka daripada penggunaan materi karena
siswa akan lebih fokus pada materi belajar (Vhalery et al., 2022). Berdasarkan
Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang- UndangNomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat disimpulkan bahwa negara
memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak berkebutuhan khusus untuk
memperoleh layanan pendidikan yang bermutu. Hal ini menunjukkan bahwa anak
berkebutuhan khusus berhak pula memperoleh kesempatan (Banks & Banks, 2019;
Saputra, 2016).

Beberapa prinsip yang mendukung inklusivitas diantaranya; Fleksibilitas
yaitu penyesuaian materi dan modifikasi materi pembelajaran agar lebih relevan
dan dapat diakses oleh semua siswa, termasuk melalui penyederhanaan,
penambahan visual, atau penggunaan bahasa yang lebih sederhana. Variasi Metode
Pembelajaran adalah guru dapat memilih berbagai metode pembelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa, seperti pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran kooperatif, atau penggunaan teknologi. Akomodasi yaitu guru
dapat memberikan waktu tambahan, alat bantu, atau dukungan individu bagi siswa
yang membutuhkan.
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Prinsip selanjutnya yaitu berpusat pada peserta didik. Kurikulum Merdeka
mendorong guru untuk mengenal setiap siswa secara mendalam, termasuk potensi,
minat, dan kebutuhan belajar mereka (Pertiwi et al., 2022; Zulaiha et al., 2023). Guru
dapat merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan
gaya belajar masing-masing siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai potensi
maksimal (Naibaho, 2023). Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses pembelajaran dan perkembangan siswa. Standar tentang penilaian
autentik sendiri mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Achmad &
Prastowo, 2022; Faishol et al., 2021; Kristiawan & Elnanda, 2017).

Prinsip selanjutnya yaitu pemebelajaran bermakna merupakan bentuk inovasi
dari kurikulum Merdeka (Anzilni et al.,, 2023). Tujuan dari pembelajaran bermakna
antara lain, mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata (Darojat &
Faishol, 2023; Hidayah & Faishol, 2019). Sehingga siswa dapat merasakan
kebermanfaatan pembelajaran dan menumbuhkan motivasi siswa. Beberapa
contoh pembelajaran bermakna adalah; market day, kunjungan industri, pameran
hasil karya dan lain sebagainya.

Untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran diperlukan Kerjasama
antara guru dan orang tua (Hidayat, 2020; Limbong et al., 2020; Wuwur, 2023).
Terutama untuk siswa inklusi Dimana pembelajaran berkelanjtan setelah peserta
didik berada di rumah. Dukungan orang tua sangat di perlukan misalnya dengan
memberikan jurnal untuk memantau perkembangan siswa inklusi selama di rumah.
Jurnal tersebut juga bermanfaat sebagai alat komunikasi antara sekolah dengan
orang tua terhadap perkembangan siswa inklusi. Melalui pendidikan inklusif, tujuan
utama adalah mempromosikan kesetaraan, membangun keterampilan sosial dan
akademik, serta membantu setiap siswa mencapai potensi mereka yang penuh
(Amahoru & Ahyani, 2023).

Pembelajaran berdeferiansi adalah pembelajaran yang ideal sesuai kebutuhan
peserta didik, namun di sisi lain pembelajaran berdeferiansi juga menuntut guru
sebagai fasilitator yang inovatif. Antara pembelajaran berdeferiansi dan inklusif
memliki perbedaan. Namun keduanya memiliki keterkaitan satu dengan yang lain.
Pembelajaran inklusiv adalah pembelajaran yang bertujuan semua siswa
mendapatkan akses dan mendapatkan fasilitas yang sama sesuai kebutuhan.
Sedangkan pembelajaran berdeferiansi di pakai untuk memenuhi kebituhan belajar
siswa sesuai dengan karakteristik, gaya belajar dan kecenderungan siswa. Sehingga
pembelajaran berdeferiansi bisa di gunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa
inklusif (Purnawanto, 2022). Dalam meciptakan kelas yang kondusif di perlukan
elemen-elemen antara lain konten, proses dan juga kesiapan siswa (Naibaho, 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi adalah sebuah pendekatan pembelajaran di mana
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guru secara aktif membedakan metode, sumber daya, dan penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individual setiap siswa.
Pendekatan ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda,
tingkat pemahaman yang bervariasi, serta minat dan kebutuhan yang beragam
(Purnawanto, 2022).

Setiap siswa memilik keunikan juga memliki potensi dan gaya belajar yang
berbeda. Sehingga membutuhkan perlakuan yang berbeda. Pembelajaran
berdeferiansi sangat sesuai di terapkan pada anak inklusi yang kemampuan dan
karakteristik yang berbeda. Pembelajaran berdeferiansi mendorong dan
memotivasi siswa dengan pembelajaran yang menyenagkan. Di sisi lain
pembelajran diferiansi mengurangi kegagalan karena siswa merasa tidak tertinggal
atau terlalu cepat pencapaian tujuan belajar. Pembelajaran yang berfokus pada
kebutuhan individu siswa dapat meningkatkan pemahaman dan retensi materi.

Dalam penyajianya guru dapat memodifikasi konten sesuai tengkat kesulitan.
Selain itu guru juga bisa menggunakan beragam proses yang menyangkut strategi
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa inklusi dengan mudah menerima
pembelajaran. Menciptakan lingkungan belajar juga sangat berpengaruh dalam
keberhasilan pembelajaran. Dalam kelas inklusi sangat di butuhkan peran aktif para
guru, staf dan kelas di dukung dengan peran orang-tua. Kebiasaan siswa saat
belajarmempengaruhi gaya belajarnya. Gaya belajar didefinisikan seperti cara
belajar yang spesial bagi siswa. Kecakapan siswa dalam mencerna informasi pasti
mempunyai kategori yang berbeda (Himmah & Nugraheni, 2023).

Untuk melaksanakan pembelajaran berdeferensiasi di perlukan persiapan
yang matang, yang di awali dengan observasi meliputi kesiapan dan gaya belajar
siswa. Di samping itu di perlukan kreatitifas dan inovasi serta pengelolaan kelas
yang baik. Kelas yang heterogen menuntut guru berfikir kritis sehingga semua siswa
dapat terpenuhi kebutuhan belajarnya.

Pembelajaran berdeferensiasi memberi peluang siswa untuk mencapai
potensi maksimalnya, siswa merasa di hargai dan di dukung dengan kelebihan
masing-masing. Sehingga siswa alan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian qualitatif deskriptif. Dimana subjek penelitian
adalah siswa inklusi di jenjang sekolah dasar fase 2. pengambilan data
menggunakan metode observasi pada sekolah inklusi untuk mendapatkan data
berupa kondisi atau situasi pembelajaran di kelas. Serta mengetahui perbedaan
siswa inklusi. Perbedaan kondisi siswa di perlukan agar pemberian treatment
berupa, konten, proses, produk kesiapan siswa inklusi. Langkah selanjutnya adalah
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menyiapkan modul yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Siswa dengan
ADHD akan berbeda dengan siswa yang kekurangan fisik. Sehingga pembelajaran
berdeferiansi memberikan perlakuan sesuai kebutuhan siswa.
C. Hasil dan Pembahasan
1. Strategi implementasi pembelajaran berdeferiansi
a. Konten
Pembelajaran berdeferiansi tidak hanya sebagai strategi namun lebih
pada pada pembagian demograpi kebutuhan, fokus, dan pengujian empiris
(Tomlinson & Imbeau, 2023). Untuk anak inklusi konten materi lebih
sederhana. Penyerdehanaan di sesuaikan dengan kondisi peserta didik. Siswa
inkusi mengetahui macam-macam pancaindra dan kegunaanya.
b. Proses
Proses sering di artikan dengan aktifitas. Meskipun, aktifitas dapat
selaras dengan tujuan isi dan kegagalan siswa untuk berfikir, mencapai tujuan,
atau menggunakan pengetahuan tertentu, pemahaman dan ketrampilan
(Tomlinson & Imbeau, 2023). Pada materi IPAS tentang pancaindra,
penyerdahaan konten wuntuk siswa inklusi, guru memulai dengan
menayangkan video tentang pancaindra, tujuanya untuk menarik konsentrasi
dan perhatian siswa inklusi. Penanganan anak ABK setiap hari berada di kelas
berbaur dengan anak-anak lainya. Pada saat tertentu ada jadwal treatment
anak ABK akan berada di kelas/ruang sumber (pull out) untuk mendapatkan
penanganan.
c. Produk
Guru menunjukan gambar panca indra kepada siswa inklusi yang belum
memahami macam- macam pancaindra. Untuk siswa inklusi yang sudah
melalui, guru menunjuk panca indra dan menyebutkan fungsi-fungsi nya.
Diferensiasi menunjukan ketidaksamaan pemerolehan pembelajajaran yang
berarti pemeberian tujuan tertentu, setiap siswa harus di sediakan sumber
pembelajaran, metode pembelajaran untuk mendukung mencapai tujuan
pembelajaran (Tomlinson & Imbeau, 2023).

2. Setting pembelajaran
a. Pra assesment
Sebelum anak di nyatakan menngalami kondisi berkebutuhan khusus
ada beberapa tahapan yang di lakukan oleh sekolah yaitu:
1). Rekomendasi dari orang tua//wali murid. Rekomendasi ini adalah wali
murid yang memliki anak ABK sebelumnya menyekolahkan anak nya di
sekolah Inklusi juga dengan kata lain wali murid tersebut menyadari dan
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terbuka atas kondisis anaknya. Hal ini akan sangat membantu dalam
penanganan anak ABK selanjiutya.

2). Rekomendasi dari lembaga psikologi. Rekomendasi tersebut berasal dari
orang tua yang melakukan assesment di luar instruuksi sekolah atau
dengan kata lain wali murid sendiri dengan kesadaranya melakukan
assesement di luar wewenang sekolah. Kondosi ini terjadi karena
beberapa alasan salah satu nya anak tidak di sekolahkan di sekolah inklusi
sebelumnya.

3). Rekomendasi dari dinas kesehatan. Tidak semua orang tua menerima atau
terbuka dengan kondisi anaknya, padahal kerjasama antara pihak sekolah
dan orang tua sangatlah penting. Untuk itu pihak sekolah melakukan
assasement atas rekomendasi pihak terkait. Sebelum pihak sekolah
memberi perlakuan atau treatment kepada anak ABK, pihak sekolah harus
melakukan assemenent di Dinas Kesehatan. Dengan tujuan memberikan
perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan anak ABK.

3. Modul Ajar.
IPAS Fase B SD Kelas 3 Modul Ajar Kurikulum Merdeka

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi R Tahun

Tahun . 20.

Penyusunan ;o e

Jenjang Sekolah IPAS

Mata Pelajaran B /III (Tiga) Pancaindra

Fase / Kelas Pertemuan Ke-1 (.X 35
- Menit)

Unit1

Alokasi Waktu

B. KOMPETENSI AWAL

Pemetaan Kesiapan Belajar: Kelas 3 berjumlah ...peserta
didik, ada ...anak yang sudah bisa :

Menyebutkan pancaindra manusia
Menjelaskan  bagian-bagian pancaindra beserta fungsinya

...anak mengetahui bagian tubuh tersebut tetapi belum tau
kalau itu termasuk pancaindra, sedangkan ada...anak yang
masih perlu bimbingan khusus
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Pemetaan Minat: Kebanyakan peserta didik hoby olah raga,
menggambar dan sebagian suka menyanyi

Pemetaan Kondisi:

..... peserta didik tergolong memiliki gaya belajar ADHD

..... peserta didik tergolong memiliki gaya belajar Slow learner
..... peserta didik tergolong memiliki gaya belajar keterbatasan
fisik

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak
mulia,

Mandiri.

Bergotong royong, dan

Berkebinekaan global

D. SARANA DAN PRASARANA

Buku Pendidikan Pancasila, Sigit Purnomo, Fokus
LCD.,Smart TV, Video Pemeblajaran, Gambar, Alat peraga

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik inklusi

F. JUMLAH PESERTA DIDIK
Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN
Model pembelajaran tatap muka

H. MATERI POKOK

Pengertian pancaindra
Macam-macam pancaindra

Fungsi pancaindra

Cara menjaga kesehatan pancaindra

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran:
1. Memahami pengertian pancaindra
2. Menyebutkan pancaindra manusia
3. Menjelaskan bagian-bagian pancaindra beserta
fungsinya.
4. Menjelaskan cara menjaga kesehatan mata,
telinga, hidung, lidah, kulit.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

INCARE: Volume 5 Number 2 AUGUST, 2024 231



Fitri Nurhidayati, Renny Nirwana Sari, Agung Santoso, Harapin Hafid
& Aulia Rosyidah

1. Pancaindra adalah organ manusia yang sangat
penting, sehingga kita harus memanfaatkan untuk
kebaikan dan menjaganya dengan baik sebagai bukti
rasa syukur kepada Allah

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. “Apakah kalian pernah mendengar apa itu
pancaindra?

2. “apa saja anggota tubuh yang termasuk pancaindra?”

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pembelajaran ke 1 (...x 35 menit)

¢ Tujuan pembelajaran:
- Memahami pengertian pancaindra
- Menyebutkan pancaindra manusia
- Menjelaskan bagian-bagian pancaindra beserta fungsinya.

e Materi:
- Pengertian pancaindra
- Bagian bagian pancaindra
- Fungsi Pancaindra

¢ Metode Pembelajaran:
- Tutorial
- Peniruan

a. Kegiatan Pendahuluan (......Menit)

1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;

2) Memimpin doa atau meminta seorang peserta didik untuk memimpin
doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing;

3) Memeriksa kehadiran peserta didik;

4) Ice breaking bernyanyi Dua mata saya

5) Melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran kegiatan sehari-
hari yang dikaitkan dengan materi pancaindra bisa dimulai dengan
kalimat pemantik:
“Apakah kalian pernah mendengar apa itu pancaindra? “Apa saja anggota
tubuh yang termasuk pancaindra?"

6) Memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat
mempelajari  pancaindra

7) Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.

b. Kegiatan Inti (......Menit)
1) Peserta didik mengamati gambar anggota tubuh manusia
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2)

3)
4)
5)

6)
7)

Guru menjelaskan tentang pengertian pancaindra dan bagian tubuh
yang termasuk pancaindra

Peserta didik menirukan

Peserta didik menyanyikan lagu pancaindra.

Peserta didik menyimak tayangan berupa video, film, atau animasi yang
bersumber dari youtube, atau sumber lainnya dengan kata kunci
pencarian: “Pancaindra dan fungsinya.”

Peserta didik menyebutkan jenis-jenis pancaidra

Peserta didik juga mendapatkan penguatan (reinforcement) dari guru
tentang pancaindra dan fungsinya

c. Kegiatan penutup (....Menit)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Guru menunjukan gambar pancaindra, peserta didik menyebutkan
jenis-jenis pancaindra

Guru beserta peserta didik merefleksi pembelajaran dengan
menanyakan:

Siapa yang sudah bisa menyebutkan pancaindra

Siapa yang sudah bisa menyebutkan fungsi pancaindra

Siapa yang senang pembelajaran hari ini?

Siapa yang belajaranya hari ini merasa tidak senang? (penilaian diri
sebagai refleksi pembelajaran)

Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.

Guru memberikan tindak lanjut di pertemuan berikutnya.

ASESMEN

1. LKPD Menghubungkan pancaidra beserta fungsinya

crexie vt
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KKTP
Kriteria Baru berkembang Layak Cakap Mahir

Menjodohkan Menjawab 1- 2 Menjawab 3 soal Menjawab4 Menjawab 4

pancaindra dengansoal menjodohkan menjodohkan soal soal

fungsinya pancaindra dengan pancaindra dengan menjodohkan menjodohkan

fungsinya fungsinya pancaindra  pancaindra

dengan dengan
fungsinya fungsinya

D. Simpulan

Kurikulum Merdeka menawarkan potensi besar untuk mewujudkan
pendidikan yang inklusif di Indonesia. Dengan prinsip-prinsip kunci yang berpusat
pada peserta didik, fleksibel, dan bermakna, Kurikulum Merdeka dapat membantu
semua siswa mencapai potensi maksimal mereka. Pembelajaran berdeferiansi
memberikan kesempatan kepada siswa inklusi untuk mencapai target
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa inklusi.
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